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ABSTRAK 

Centralized Exchange (CEX) adalah platform untuk transaksi aset bitcoin, 

yang mewakili bisnis keuangan digital yang muncul dari peningkatan teknologi 

blockchain. Gen Z merupakan segmen pengguna yang signifikan untuk layanan ini. 

Meskipun demikian, pemahaman yang terbatas masih ada mengenai motivasi di 

balik preferensi mereka terhadap CEX. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki 

dampak model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

terhadap proses pengambilan keputusan mahasiswa di Politeknik Negeri Bali dalam 

mengadopsi CEX. Studi kuantitatif ini menggunakan pendekatan analisis Partial 

Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Sembilan puluh 

sembilan mahasiswa Gen Z menyelesaikan survei untuk mengumpulkan data. 

Berdasarkan temuan yang didapat, diketahui bahwa semua konstruk UTAUT—

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating 

conditions—memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

adopsi CEX. Temuan ini mendukung penggunaan model UTAUT dalam teknologi 

finansial berbasis blockchain dan memberikan wawasan teoritis mengenai 

pertimbangan kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, nilai kegunaan, dan 

dukungan teknis Gen Z dalam keputusan adopsi mata uang kripto mereka. Studi ini 

memberikan saran berharga bagi regulator, lembaga pendidikan, dan penyedia 

layanan CEX untuk meningkatkan adopsi pengguna di kalangan anak muda. 

 

Kata Kunci: Teknologi Keuangan, UTAUT, Gen Z, Centralized Exchange, 

Adopsi Teknologi, Blockchain, Kripto 
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ABSTRACT 

A Centralized Exchange (CEX) is a platform for exchanging bitcoin assets, 

representing a digital financial business that has arisen from improvements in 

blockchain technology. Gen Z constitutes a substantial segment of the user 

demographic for this service. Nonetheless, limited understanding persists on the 

motivations behind their preference for CEX. This study aims to investigate the 

impact of the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model 

on the decision-making processes of students at Bali State Polytechnic over the 

adoption of CEX. This quantitative study employs the Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) analysis approach. Ninety-nine Gen Z 

students completed surveys to gather data. According to the findings, all UTAUT 

constructs—performance expectancy, effort expectancy, social influence, and 

facilitating conditions—exert a favorable and significant influence on CEX 

adoption decisions. The findings endorse the utilization of the UTAUT model in 

blockchain-based financial technology and provide theoretical insights into Gen Z's 

considerations of ease of use, social influence, utilitarian value, and technical 

support in their cryptocurrency adoption decisions. This study provides valuable 

advice for regulators, educational institutions, and CEX service providers to 

enhance user adoption among the youth.  

 

Keywords: Financial Technology, UTAUT, Gen Z, Centralized Exchange, 

Technology Adoption, Blockchain, Cryptocurrency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah mengubah cara kita 

bekerja dan berinteraksi sehari-hari, terutama sejak penemuan internet pada tahun 

1969, yang secara bertahap mengarah pada globalisasi di mana tidak ada batasan 

geografis atau waktu dalam bertukar dan menerima informasi (Mulyani & Haliza, 

2021). Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah memungkinkan kolaborasi di seluruh dunia, menghasilkan begitu banyak 

inovasi dalam teknologi yang kemudian mampu menciptakan revolusi dalam 

kehidupan manusia modern (Simarmata et al., 2025). Kemunculan internet, 

perangkat seluler, dan teknologi canggih lainnya telah menciptakan era digital 

dimana terjadinya digitalisasi yang ada pada hampir setiap aspek kehidupan sehari-

hari, termasuk pendidikan, komunikasi, dan transaksi keuangan. 

 Salah satu dampak digitalisasi yang paling terlihat adalah munculnya 

financial technology (fintech). Menurut (Saputra et al., 2024) Fintech adalah 

penggunaan teknologi canggih di sektor keuangan, termasuk penggunaan teknologi 

inovatif dan disruptif untuk menyediakan layanan keuangan yang lebih cepat, 

mudah, dan efisien. Perkembangan fintech meliputi sistem pembayaran digital, 
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pinjaman berbasis aplikasi, dan platform investasi online. Munculnya fintech 

memperluas akses publik terhadap layanan keuangan, tanpa adanya fintech kita 

tidak bisa menikmati berbagai macam layanan keuangan yang tersedia seperti 

Mobile Banking dan masih harus pergi ke bank untuk melakukan transaksi. 

Munculnya wabah pandemi COVID-19 pada tahun 2020 semakin 

mempercepat pemanfaatan layanan keuangan digital. Sebagai permulaan, individu 

semakin terbiasa menggunakan internet untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

mereka, termasuk untuk berinvestasi (Hadiono et al., 2021). Di sisi lain, saat 

pandemi COVID-19 pemerintah di berbagai negara membatasi pergerakan setiap 

warganya dengan membuat kebijakan seperti pembatasan kegiatan diluar rumah 

(lockdown), bekerja dari rumah (work from home), dan membatasi aktivitas 

operasional pabrik dan perusahaan. Hal ini menyebabkan banyak pabrik tidak dapat 

melakukan produksi akibat dari buruh dan karyawan yang tidak dapat datang 

bekerja. Yang selanjunya membuat pabrik dan berbagai lini bisnis yang dimiliki 

oleh perusahaan-perusahaan yang terdafttar dalam pasar saham tidak dapat 

beroperasi sehingga mengalami kerugian operasional. Hal ini mempengaruhi 

laporan keuangan dimana perusahaan mengalami kerugian yang berakibat market 

crash pada saham di seluruh dunia didukung dengan ketidakstabilan ekonomi yang 

terjadi saat pandemi COVID-19. Instrumen investasi seperti saham yang 

diperkirakan stabil ternyata rentan terhadap guncangan dari dunia luar 

menyebabkan investor khawatir dengan situasi ini (Fauziyyah & Ersyafdi, 2021). 

Akibatnya, investor yang merupakan pemilik modal dituntut untuk mencari peluang 

investasi alternatif yang dianggap lebih adaptif dan berpotensi menguntungkan 
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dalam kondisi yang tidak stabil dan mudah berubah. Turunnya harga saham secara 

bersama diikuti dengan kenaikan harga sebuah aset mata uang kripto 

(cryptocurrency) bernama Bitcoin (BTC), Kenaikan harga BTC yang signifikan 

membuat para investor mulai meliriknya sebagai alternatif investasi (Hong, 2017). 

Cryptocurrency (kripto) adalah mata uang digital atau virtual yang 

diamankan oleh kriptografi di dalam jaringan blockchain, seperti Bitcoin (Shahzad 

et al., 2024). Berbeda dengan instrumen keuangan konvensional, kripto tidak 

dikendalikan oleh otoritas pusat seperti bank atau pemerintah, melainkan oleh 

jaringan pengguna global (Molitor et al., 2023). Dari berbagai jenis kripto, Bitcoin 

adalah yang paling populer. 

Bitcoin (BTC) sendiri merupakan sebuah cryptocurrency yang dikenalkan 

pada tahun 2008 oleh sekelompok/seorang entitas bernama satoshi nakamoto dalam 

sebuah cryptocurrency whitepaper dengan judul ”Bitcoin: A Peer-to-Peer Electronic 

Cash System” yang menawarkan sistem pembayaran digital menggunakan 

teknologi blockchain sehingga terdesentralisasi, aman, dan tidak memerlukan pihak 

ketiga, menggunakan mekanisme kriptografi dan proof-of-work sehingga 

mempunyai keamanan tranksasi yang berintegritas (Puspanegara et al., 2024). 

Karena jumlahnya yang terbatas hanya 21 juta keping, membuat banyak orang di 

seluruh dunia termasuk negara dan institusi besar ingin memiliki BTC di dalam aset 

portofolio mereka (Kalimasada, 2023). Jika mengikuti prinsip ekonomi supply & 

demand, BTC saat ini berada dalam tahap tingginya permintaan terhadap barang 

dan sedikit suplai barang yang tersedia. Ini membuat harga BTC terus mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun membuat BTC sering disebut sebagai ”emas digital” 
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karena dipandang memliki karakteristik unik sebagai penyimpan nilai (store of 

value) sekaligus menjadi instrumen investasi dengan potensi keuntungan tinggi. 

Saat ini BTC mengalami kenaikan harga yang menarik dimana harga BTC 

terus meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun, terlebih saat pandemi 

COVID-19 melanda dunia. Dapat dilihat dari kenaikan harga BTC di market 

cryptocurrency, dimana pada awal tahun 2020 harga BTC berada di $7.161 yang 

kemudian saat pertengahan Desember 2021 harga BTC mencapai all time high baru 

yaitu $69.000. Ini mencerminkan bahwa meningkatnya adopsi terhadap aset digital 

dan kepercayaan publik terhadap teknologi terdesentralisasi (EDWARDS, 2025). 

 
Gambar 1. 1 : Riwayat Harga Bitcoin 

Sumber: (EDWARDS, 2025) 

Di Indonesia sendiri, meskipun kripto belum diizinkan sebagai metode 

pembayaran. Namun, telah diakui oleh negara sebagai komoditas investasi. Badan 

Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) telah mencatat bahwa 

terdapat 229 cryptocurrency yang legal dan disetujui di Indonesia (Puspanegara et 

al., 2024). Berdasarkan data dari Kementrian Perdagangan Republik Indonesia pada 

November 2024, jumlah investor kripto telah mencapai 22,11 juta investor. 
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Lonjakan ini didorong oleh kondisi harga aset kripto yang mengalami peningkatan 

dengan investor aktif mencapai 1,3 juta investor, perkembangan regulasi global, 

dan peningkatan utilitas kripto seperti BTC sebagai store of value yang mendorong 

penguatan permintaan aset kripto (Sakina Rakhma Diah Setiawan, 2024). 

 
Gambar 1. 2 : Total Jumlah Investor Kripto di Indonesia 

Sumber: kemendag.go.id 

Meskipun jumlah investor kripto di Indonesia telah mencapai 22,11 juta, jika 

dibandingkan dengan total penduduk Indonesia yang telah mencapai 281,603 juta 

individu. Individu yang berkontribusi dalam pasar kripto barulah 7,55% yang bisa 

dikatakan rendah. Dari total jumlah investor kripto di Indonesia yang mencapai 

22,11 juta per November 2024, sekitar 60% adalah individu berusia 18-30 tahun, 

dipecah menjadi usia 18-24 tahun berkumpul sebesar 26,9% dan usia 25-30 tahun 

berkumpul sebesar 35,1% (NagaExchange, 2024). 
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Gambar 1. 3 : Klasifikasi Investor Kripto Berdasarkan Umur di Indonesia 

Sumber: (NagaExchange, 2024) 

Berdasarkan informasi di atas, investor pada kelompok usia 18 hingga 24 

tahun adalah mereka yang lahir antara tahun 2000 sampai 2006 dan merupakan Gen 

Z (Gen Z) yang umumnya sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi baik 

universitas atau pendidikan tinggi vokasi sebagai mahasiswa (Dwi Anto, 2025). 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menimba ilmu di universitas atau 

perguruan tinggi vokasi (Harper Collins, 2025). 

Perdagangan cryptocurrency umumnya dilakukan melalui centralized 

exchange (CEX), CEX adalah tempat perdagangan mata uang kripto yang dikelola 

oleh sebuah otoritas terpusat dimana menyediakan beragam token kripto, likuiditas, 

dan penemuan harga (Aspris et al., 2021). Melalui CEX, individu dapat membeli, 

menjual, dan menyimpan kepemilikan kripto mereka dengan lebih mudah. 

Perdagangan cryptocurrency semakin menarik bagi semakin banyak individu di 

Indonesia, terutama pada generasi muda seperti Gen Z yang disebut sebagai digital 
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native yang terbuka terhadap teknologi baru, bersemangat untuk bereksperimen 

dengan hal-hal baru, dan mulai mempertimbangkan investasi di usia yang lebih 

muda (Barhate & Dirani, 2022). Ini memungkinan Gen Z menjadi early adopter 

dalam menggunakan CEX. 

Namun demikian, tingkat penerimaan dan adopsi mahasiswa terhadap 

centralized exchange masih relatif kurang dipahami secara ilmiah. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada adopsi instrumen investasi 

konvensional seperti saham atau reksadana, maupun pada layanan fintech lain 

seperti mobile banking dan e-wallet. Sementara itu, kajian mengenai adopsi 

centralized exchange dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technologuy (UTAUT) masih sangat terbatas, terlebih di Indonesia. 

Belum banyak penelitian yang mengaitkan fenomena pergeseran preferensi 

investasi pasca-pandemi, khususnya dari saham ke aset kripto, dalam konteks 

mahasiswa Gen Z di perguruan tinggi vokasi seperti Politeknik Negeri Bali. 

Politeknik Negeri Bali (PNB) adalah lembaga pendidikan tinggi vokasi yang 

berlokasi di Kampus Politeknik Negeri Bali, Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Badung 

– Bali. Berdiri sejak tahun 1987, PNB memiliki visi untuk mencetak sumber daya 

manusia yang profesional dengan kompetensi berdaya saing internasional. Dalam 

penelitian ini, Politeknik Negeri Bali dipilih menjadi lokasi penelitian dengan 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, Bali merupakan salah satu 

daerah dengan keterbukaan tinggi terhadap perkembangan global, termasuk dalam 

hal teknologi digital dan investasi. Politeknik Negeri Bali sebagai institusi 

pendidikan vokasi negeri terbesar di Bali memiliki mahasiswa yang 
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merepresentasikan karakteristik generasi muda yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi. Selain itu, karakter pendidikan vokasi yang menekankan pada praktik 

dan penerapan menjadikan mahasiswa politeknik lebih dekat dengan penggunaan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga potensial untuk diteliti dalam 

konteks adopsi teknologi keuangan. 

Adapun fokus penelitian ditujukan kepada mahasiswa generasi Z di 

Politeknik Negeri Bali. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa generasi Z 

merupakan kelompok digital native yang tumbuh bersama teknologi internet dan 

aplikasi digital. Generasi ini memiliki kecenderungan cepat dalam mengadopsi 

teknologi baru, termasuk CEX sebagai sarana perdagangan cryptocurrency. Selain 

itu, mahasiswa berada pada fase awal kesadaran investasi, di mana mereka mulai 

mempertimbangkan instrumen keuangan untuk kemandirian finansial di masa 

depan. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini dibatasi pada mahasiswa 

generasi Z di Politeknik Negeri Bali. Fokus ini dipilih agar penelitian lebih terarah, 

mendalam, serta memberikan kontribusi nyata bagi mahasiswa sebagai subjek 

penelitian, baik dalam meningkatkan pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi centralized exchange maupun dalam memperkuat literasi 

keuangan digital pada generasi muda. 

Sehingga berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini akan mengkaji 

mengenai adopsi centralized exchange (CEX) pada Mahasiswa Gen Z di Politeknik 

Negeri Bali menggunakan pendekatan Model Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT). Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
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pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian kuesioner, analisis 

data yang dilakukan bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2025). Dalam penelitian ini akan 

diambil populasi yakni mahasiswa Gen Z Politeknik Negeri Bali, berdasarkan data 

dari Biro Administrasi Akademik Mahasiswa (BAAK) Politeknik Negeri Bali 

jumlah mahasiswa mencapai 8.173 mahasiswa yang merupakan populasi. 

Kemudian untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian, 

digunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan dan 

setelah di kalkulasi dibutuhkan 99 sampel.  

Model UTAUT dipilih menjadi kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana 

sebuah teknologi yang baru diadopsi di masyarakat, Model UTAUT digunakan 

karena telah banyak digunakan dalam penelitian dan telah terbukti efektif dalam 

mempelajari adopsi sebuah teknologi baru. Model UTAUT juga adalah salah satu 

kerangka kerja paling populer, divalidasi secara empiris oleh banyak studi karena 

ketepatannya dalam meramalkan penerimaan dan penggunaan teknologi. Secara 

umum Model UTAUT menyarankan empat konstruk inti niat perilaku dan 

penggunaan perilaku yaitu: performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, dan facilitating conditions (Recskó & Aranyossy, 2024). 

Selama proses penelitian ditemukan masalah mengenai referensi, yang 

sebagian besar referensi yaitu artikel dan jurnal ilmiah lebih banyak berbicara 

tentang decentralized exchange (DEX), dan sangat sedikit yang menyebutkan topik 

centralized exchange (CEX), terutama di Indonesia. Selain itu, tidak ada yang 
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membahas Adopsi centralized exchange di Indonesia dengan pendekatan 

kuantitatif dan Model UTAUT sebagai kerangka teoritis. 

Kondisi ini menimbulkan research gap sekaligus urgensi penelitian. Dari sisi 

akademis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas penerapan model 

UTAUT pada konteks baru, yaitu adopsi centralized exchange sebagai instrumen 

investasi berbasis blockchain. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini paling nyata 

ditujukan bagi mahasiswa generasi Z di Politeknik Negeri Bali sebagai subjek 

penelitian. Temuan penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih baik mengenai faktor-faktor yang mendorong maupun menghambat adopsi 

centralized exchange. Dengan demikian, mahasiswa dapat meningkatkan kesadaran 

kritis, memperkuat literasi keuangan digital, serta lebih bijak dalam mengambil 

keputusan terkait investasi aset kripto. Hal ini penting mengingat mahasiswa 

merupakan kelompok usia yang sedang membangun kemandirian finansial dan 

berpotensi menjadi pengguna awal (early adopter) teknologi keuangan digital. 

Dengan demikian, dilakukan penelitian dengan judul Adopsi Centralized Pada 

Mahasiswa Gen Z di Politeknik Negeri Bali Menggunakan Model UTAUT. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diangkat 

adalah bagaimana Adopsi Centralized Exchange di Gen Z Politeknik Negeri Bali 

menggunakan Model UTAUT 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui bagaimana adopsi 

Centralized Exchange di Gen Z Politeknik Negeri Bali menggunakan Model 

UTAUT 

 

1.4 Kontribusi Hasil Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: Manfaat Teoritis dan Manfaat 

Praktis 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Berkontribusi dalam memperluas penerapan model UTAUT pada 

konteks baru, yaitu adopsi centralized exchange sebagai instrumen 

investasi berbasis blockchain. 

1.4.2 Manfaat praktis 

a. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

mahasiswa Gen Z dalam meningkatkan kesadaran kritis, memperkuat 

literasi keuangan digital, serta lebih bijak dalam mengambil keputusan 

terkait investasi dalam aset kripto. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang memperjelas kerangka penulisan skripsi 

diperlukan agar penulisan skripsi ini dapat dilakukan secara sistematis dan 

pembahasan dalam skripsi ini dapat dipahami dengan mudah. Berikut merupakan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab pertama yaitu Pendahuluan, membahas terkait latar belakang masalah 

dalam penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi hasil penelitian, 

dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua yaitu Tinjauan Pustaka, membahas terkait landasan teori, kajian 

empiris, serta kerangka konsep dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga yaitu Metode Penelitian, membahas terkait populasi dan sampel 

data yang akan digunakan dalam penelitian, data penelitian, teknik sampling yang 

akan digunakan, formulasi dan konstruk penelitian, serta metode analisis data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat yaitu Hasil dan Pembahasan, terdiri dari gambaran umum 

khalayak sasaran, hasil analisis dan pembahasan, serta implikasi hasil penelitian. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima yaitu Simpulan dan Saran, membahas terkait kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini serta saran yang dapat saran yang dapat diberikan 

oleh penulis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Temuan penelitian mengenai adopsi Centralized Exchanges (CEX) pada 

mahasiswa Gen Z di Politeknik Negeri Bali, dengan menggunakan model UTAUT, 

menunjukkan bahwa semua konstruk—Performance Expectancy, Effort 

Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Conditions—memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan adopsi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa persepsi manfaat dalam hal efisiensi, kecepatan dan keamanan transaksi, 

kemudahan penggunaan platform, pengaruh lingkungan sosial, serta dukungan 

fasilitas berupa infrastruktur digital dan bantuan teknis, secara bersama-sama 

membentuk determinan penting yang mendorong mahasiswa Gen Z untuk 

mengadopsi layanan CEX. Dengan demikian, komponen-komponen yang terdapat 

dalam model UTAUT secara empiris dapat menjelaskan perilaku adopsi teknologi 

CEX di kalangan mahasiswa Gen Z di Politeknik Negeri Bali. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dijabarkan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan bagi berbagai pihak terkait: 

5.2.1 Saran untuk Penyedia Layanan CEX 

Penyedia layanan dan pemasar Centralized Exchange (CEX) disarankan 

untuk terus mengembangkan fitur-fitur yang menawarkan keuntungan nyata 

bagi pengguna, seperti transaksi yang lebih cepat, keamanan sistem yang lebih 

baik, dan interaksi dengan sistem keuangan regional. Mendukung pengguna 

baru juga memerlukan penyederhanaan proses pendaftaran dan penyediaan 

instruksi berbasis digital seperti orientasi interaktif dan pembelajaran video. 

Dari sudut pandang pemasaran, bisnis harus memaksimalkan media sosial dan 

taktik berbasis komunitas, seperti berinteraksi dengan influencer, mengedukasi 

masyarakat tentang mata uang kripto, dan menampilkan ulasan pengguna yang 

tepercaya. Strategi ini akan meningkatkan pengaruh sosial dan menumbuhkan 

kepercayaan dalam keputusan adopsi CEX oleh Gen Z. 

5.2.2 Saran untuk Institusi Pendidikan 

Saran bagi institusi pendidikan tinggi, khususnya yang memiliki program 

studi teknologi, bisnis digital, dan keuangan, adalah untuk menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai rujukan dalam menyusun kurikulum yang relevan 

dengan perkembangan teknologi keuangan berbasis blockchain. Pengenalan 

konsep kripto, blockchain, dan aset digital sejak dini akan meningkatkan 

literasi keuangan digital dan memperkuat kesiapan lulusan menghadapi 

tantangan di era ekonomi digital. 
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5.2.3 Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti berikutnya adalah untuk memperluas cakupan 

penelitian, baik dari sisi wilayah, populasi, maupun kerangka teori. Penelitian 

dapat dilakukan di lingkungan generasi lain atau dengan menambahkan 

konstruk eksternal seperti kepercayaan (trust), persepsi risiko (perceived risk), 

dan regulasi. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed methods) juga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap motivasi dan 

hambatan dalam adopsi teknologi berbasis blockchain. 

5.2.4 Saran untuk Regulator 

Saran bagi pemerintah sebagai regulator adalah untuk mendukung 

perkembangan teknologi keuangan berbasis blockchain secara inklusif dan 

aman melalui kebijakan yang progresif namun tetap melindungi konsumen. 

Regulasi yang jelas dan adaptif terhadap inovasi perlu disusun agar 

masyarakat, khususnya generasi muda, merasa terlindungi saat menggunakan 

layanan CEX. Pemerintah juga perlu menginisiasi program literasi kripto dan 

keuangan digital secara nasional agar pengguna dapat memahami risiko, 

manfaat, serta tata cara penggunaan aset kripto secara bijak. 
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